BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini menguji tentang pengaruh karakteristik eksekutif,
tata kelola perusahaan yang meliputi kepemilikan institusional,
dewan komisaris, komite audit, kualitas audit, dan ukuran
perusahaan terhadap penghindaran pajak. Berikut adalah simpulan
penetian ini:

1. Pengaruh karakteristik eksekutif terhadap penghindaran
pajak yaitu berpengaruh positif. Jadi karakteristik eksekutif
yang diproksikan dengan risiko perusahaan akan
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini
menunjukkan apabila karakteristik eksekutif yang semakin
bersifat risk taker maka akan semakin besar tindakan
penghindaran pajakyang dilakukan. Besar kecilnya risiko
perusahaan mengindikasikan kecenderungan karakteristik
eksekutif. Tingkat risiko yang besar mengindikasikan bahwa
pimpinan perusahaan lebih bersifat risk taker yang lebih
berani mengambil risiko. Sebaliknya tingkat risiko yang
kecil mengindikasikan bahwa pimpinan perusahaan lebih
bersifat risk averse yang cenderung untuk menghindari

risiko.
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2. Pengaruh tata kelola perusahaan yang meliputi kepemilikan
institusional, dewan komisaris, komite audit, dan kualitas
audit terhadap penghindaran pajak vyaitu ada yang
berpengaruh signifikan dan ada yang tidak. Pertama yaitu
kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan. Hal
ini dikarenakan kepemilikan institusional mempercayakan
pengawasan dan pengelolaan perusahaan kepada dewan
komisaris yang seharusnya itu merupakan tugas mereka
yakni ikut serta dalam pengawasan dan pengelolaan
perusahaan. Sehingga ini menandakan bahwa ada atau
tidaknya kepemilikan institusional maka penghindaran pajak
tetap sajaterjadi.

Kedua yaitu dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak.Hal ini dikarenakan dewan
komisaris independen tidak efektif dalam usaha pencegahan
tindakan penghindaran pajak. Dan adanya penambahan
anggota dewan komisaris independen pada perusahaan
mungkin hanya untuk memenuhi ketentuan yang ditetapkan,
sementara pemegang saham mayoritas masih memegang
peranan yang penting sehingga kinerja dewan komisaris
tidak meningkat.

Ketiga yaitu komite audit berpengaruh negatif terhadap

penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan jika semakin
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sedikit komite audit yang dimiliki oleh perusahaan maka
pengendalian kebijakan keuangan yang dilkukan oleh komite
audit sangat minim sehingga akan meningkatkan tindakan
manajemen dalam melakukan pajak agresif, begitu juga
sebaliknya apabila semakin banyak jumlah komite audit
dalam perusahaan maka pengendalian kebijakan keuangan
pun akan sangat ketat sehingga akan mengurangi tindakan
manajemen dalam penghindaran pajak.

Keempat yaitu kualitas audit berpengaruh negatif.Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas audit yang tinggi dapat
mengurangi praktik penghindaran pajak. Sehingga dapat
dikatakan bahwa perusahaan yang diaudit dengan kualitas
audit yang semakin baik maka tidak akan melakukan
penghindaran pajak, begitu juga sebaliknya.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak
yaitu berpengaruh positif. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin besar ukuran perusahaan maka kualitas audit secara
teknis makin rendah, karena kemampuan deteksi semakin
rendah. Hal ini tentu meningkatkan potensi penghindaran
pajak oleh perusahaan. Karena perusahaan yang besar
mampu untuk mengatur perpajakan yaitu dengan melakukan
tax planning sehingga dapat tercapai tax saving yang optimal

dan tax saving sendiri menggambarkan penghindaran pajak
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yang dilakukan perusahaan dengan cara legal. Dengan
demikian pajak yang dibayarkan perusahaan akan lebih
kecil.

5.2. Keterbatasan
Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Sulitnya mencari data laporan keuangan periode 2006-2009
dalam menghitung risiko perusahaan untuk karakteristik
eksekutif, dikarenakan data laporan keuangan yang terdapat
di BEI maksimal 5 tahun terakhir yaitu dari periode 2010-
2014.

5.3. Saran
Ada beberapa saran untuk penelitian ini yaitu:

1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya penggunaan sampel
lebih diperluas untuk seluruh perusahaan pada Bursa Efek
Indonesia sehingga hasil penelitian mampu menggambarkan
keadaan di Indonesia.

2. Untuk penelitian selanjutnya, bisa mencoba variabel
independen yang berbeda yaitu terutama dalam lingkup tata
kelola perusahaan dan karakteristik perusahaan.

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat menggunakan proksi
selain Tarif Pajak Efektif (GAAP ETR) untuk mengukur
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penghindaran pajak perusahaan. Proksi lainnya yang dapat
digunakan adalah perhitungan menggunakan book-tax
differences, ETR lainnya dan tax sheltering dapat dijadikan
sebagai proksi alternatif. Penggunaan proksi-proksi ini,
diharapkan dapat menghasilkan hasil yang signifikan
terhadap variabel-variabel yang diuji.

Bagi Direktorat Jenderal Pajak, peneliti menyarankan dalam
menghitung besarnya tarif pajak haruslebih dievaluasi secara
terus menerus. Hal ini untuk mengurangi penghindaran pajak

yang dilakukan oleh perusahaan.
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